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ABSTRAK 

 

Sulis Setiawati. NPM. 1302040177. Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan 
dalam Media Cetak Koran. Skripsi. Medan: Fakultas keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2017. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan dalam hal 
pemakaian huruf, penulisan kata dan pemakaian tanda baca dalam media cetak koran. 
Adapun, media cetak yang penulis jadikan sebagai objek analisis adalah isi berita dan 
artikel dalam koran Analisa edisi 25 Agustus 2017.Teknik analisis data dilakukan 
dengan teknik pustaka. Pendekatan yang digunakan dalam analisis ini ialah 
pendekatan kualitatif, sedangkan jenis analisisnya adalah analisis dokumen. Data 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif dari segi penyajiannya. Metode isi 
dari segi analisis. Hasil analisis berupa kutipan penggalan kalimat berita atau artikel 
dan perbaikan kesalahan penggunaan bahasa yang telah dianalisis pada bagian 
pembahasan. Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa yang 
ditemukan dalam media cetak koran Analisa berupa: (a)Pemakaian huruf. Bentuk 
kesalahan dalam pemakaian huruf terdiri dari pemakaian huruf, huruf vokal, huruf 
kapital, dan huruf miring. (b)Penulisan kata. Bentuk kesalahan dalam penulisan kata 
berupa gabungan kata. (c)Pemakaian tanda baca. Bentuk kesalahan dalam 
penggunaan tanda baca berupa penggunaan tanda titik, tanda koma, tanda hubung. 
Ada beberapa upaya untuk mengatasi kesalahan berbahasa Indonesia dalam media 
cetak koran, upaya tersebut adalah peningkatan penguasaan kompetensi kaidah 
bahasa Indonesia yang kompleks, peningkatan pengguasaan ejaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, dan peningkatan kesadaran upaya pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia. 
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Sastra Indonesia di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun judul skripsi ini adalah Analisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 

anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan 

diri. Selain itu, bahasa merupakan perantara yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi. Dalam kehidupan masyarakat, bahasa menjadi kebutuhan pokok yang 

digunakan untuk melakukan komunikasi dan berinteraksi dengan sesama manusia. 

Suatu kegiatan atau organisasi akan berjalan dengan baik apabila terjadi komunikasi 

yang baik pula. Dengan demikian bahasa mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Bahasa Indonesia yang bermutu adalah bahasa Indonesia yang bersih dari 

kesalahan, baik kesalahan kaidah, kesalahan logika, maupun budaya. Bahasa yang 

biasa digunakan  dikatakan mengalami penyimpangan atau pelanggaran apabila tidak 

memenuhi kaidah tata bahasa yang telah ditetapkan. Peyimpangan atau pelanggaran 

inilah disebut dengan kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa merupakan 

pemakaian bentuk-bentuk tuturan berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, 

kalimat, paragraf yang menyimpang dari sistem kaidah bahasa Indonesia yang telah 

ditetapkan. Kesalahan berbahasa dapat dilihat dari beberapa tataran atau bidang, yaitu 

dapat dilihat dari segi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, wacana, dan 

penerapan kaidah EBI ( Ejaan Bahasa Indonesia ). 
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Analisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan pengkajian segala aspek 

penyimpangan berbahasa itu sendiri. Analisis kesalahan berbahasa sangat diperlukan. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah bahasa yang diucapkan, ditulis, dan 

disusun sudah sesuai dengan kaidah tata bahasa yang berlaku atau belum. Tujuan dari 

analisis kesalahan berbahasa secara tradisional sangat praktis, yaitu sebagai umpan 

balik demi kepentingan hidup masyarakat dalam penggunaan bahasa secara baik dan 

benar. 

Berbicara tentang kesalahan berbahasa unsur ejaan, tentu tidak terlepas dari 

pengguna bahasa itu sendiri. Dengan beragamnya media cetak, khususnya koran 

merupakan bentuk komunikasi massa. Sebagai komunikasi massa, media cetak 

memberikan informasi kepada khalayak yang tersebar berupa berita tentang wacana, 

peristiwa atau realitas yang terjadi di masyarakat. Untuk itu, peneliti ingin 

menganalisis kesalahan berbahasa dalam media cetak koran. Tujuannya agar 

kedepannya masyarakat akan lebih terbiasa dengan kebakuan bahasa Indonesia. 

Mengenalkannya baik dalam tataran formal dan kaidah berbahasa dengan baik dan 

benar sesuai dengan ejaan dan tata bahasa yang berlaku.  

 Dari sinilah permasalahan bermula, terdapat dalam media cetak koran 

ternyata tidak lepas dari kesalahan tata bahasa sistem ejaan. Berdasarkan 

permasalahan di atas, penulis mengambil permasalahan tersebut sebagai gagasan 

dalam tugas akhir yang berjudul “ Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan dalam 

Media Cetak Koran”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah persoalan-persoalan yang muncul dari bentuk kesalahan unsur 

ejaan dalam hal pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam 

media cetak koran. 

 

C.   Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan untuk mempermudah dan supaya peneliti lebih 

fokus dalam penelitian. Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi 

pada bentuk kesalahan unsur ejaan dalam hal pemakaian huruf, penulisan kata, dan 

pemakaian tanda baca dalam media cetak koran Analisa. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah merupakan kelanjutan uraian pendahuluan. Dalam rumusan  

masalah peneliti membuat rumusan spesifikasi hakikat masalah yang diteliti. 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah kesalahan unsur ejaan dalam hal pemakaian huruf, 

penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam media cetak koran. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini harus jelas supaya tepat sasaran. Adapun tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitiaan ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan 
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dalam hal pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam media 

cetak koran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian diharapkan agar nantinya hasil penelitian ini dapat 

menambah wawasan mengenai ejaan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai masukan agar dapat membantu masyarakat untuk lebih 

mengenal lagi bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan 

benar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis memuat jumlah teori yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Penggunaan teori yang kuat membuat besar kemungkinan suatu penelitian 

mempunyai dasar yang kuat dalam memperoleh suatu kebenaran. Teori-teori tersebut 

digunakan sebagai landasan dan titik acuan dalam pembahasan selanjutnya, sehingga 

peneliti dan pembaca berada pada interprestasi yang sama. 

 

1. Pengertian Analisis 

Kata analisis atau menganalisis dapat juga berarti kegiatan yang memeriksa 

kandungan suatu zat dalam cuplikan, namun dalam perkembangannya, penggunaan 

kata analisis atau menganalisis mendapat sorotan dari kalangan akademis, terutama 

kalangan ahli bahasa. Penggunaan seharusnya adalah kata analisis. Jadi sudah 

seharusnya bagi kita untuk meluruskan penggunaan setiap bahasa agar tercipta 

praktik kebahasaan yang baik dan benar demi tatanan bahasa Indonesia yang semakin 

baik. 

Analisis ini dapat digunakan apabila memiliki syarat sebagai berikut: 

a. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang 

terdokumentasi (buku, surat kabar, pita rekaman, dan naskah), 
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b. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang menerangkan 

metode pendekatan terhadap data tersebut, 

c. Penelitian memiliki kemampuan teknis untuk mengelolah bahan-bahan 

atau data-data yang dikumpulkannya karena sebagian dokumentasi 

tersebut bersifat sangat khas/spesifik. 

 Secara keseluruhan analisis dapat diartikan sebagai proses penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya, penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan, penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk 

mengetahui zat penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya, pemecahan persoalan yang 

dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. 

 

2. Analisis Kesalahan Berbahasa 

 Salah satu karakteristik pendekatan komunikatif berkaitan dengan kesalahan 

berbahasa adalah kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar 

mengajar. Artinya, kesalahan berbahasa merupakan bagian yang integral dari 

pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa yang bersifat formal maupun yang bersifat 

informal. 

 Menurut Hastuti (2003:83), menyebutkan bahwa pada hakikatnya kesalahan-

kesalahan dapat dikategorikan pada jalur bahasa lisan dan tertulis. Berbicara tentang 

“kesalahan” sebagian berpendapat bahwa yang disebut kesalahan dideskripsikan 
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sebagai “bukan kesalahan”, menurut Hastuti.  Pendeskripsian itu adalah penyebutan 

“kesalahan” lebih dideskripsikan sebagai sebuah “gelincir”, yaitu suatu tindakan yang 

kurang disertai sikap berhati-hati.  

 Menurut Hastuti ( 2003:77), pengertian analisis kesalahan merupakan sebuah 

proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan 

objek yang jelas (sesuatu yang telah ditargetkan), sedangkan objek yang dimaksud 

adalah bahasa.  

 Menurut Sunaryo dalam Nurhadi (1995:30), analisis kesalahan berbahasa 

adalah suatu kegiatan mencatat, mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan 

mengevaluasi kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 

pembelajar, berdasarkan kaidah bahasa target, untuk tujuan praktis maupun teoritis. 

 Defenisi analisis kesalahan berbahasa menurut Ellis dalam Tarigan dan Djago 

Tarigan (1990:67), yaitu suatu prosedur kerja, yang biasa digunakan oleh para 

peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian 

kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf 

keseriusan kesalahan itu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa 

itu merupakan penyelidikan terhadap suatu karangan untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya dan memperoleh makna atau pemahaman arti yang sebenarnya secara 

keseluruhan, serta dapat memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 

kebenarannya.  

 Tujuan dari adanya analisis kesalahan berbahasa adalah untuk membantu 

peneliti untuk mengetahui jenis kesalahan yang dibuat, daerah kesalahan, sifat 
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kesalahan dan sumber, serta apa penyebab kesalahan, dan untuk menemukan 

kesalahan, mengklasifikasikan dan terutama untuk melakukan perbaikan.  

 

3. Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa 

Membahas tentang kesalahan berbahasa merupakan suatu masalah yang tidak 

sederhana, tetapi bisa juga sederhana. Oleh karena itu, harus diketahui terlebih dahulu 

apa itu kesalahan berbahasa. Istilah kesalahan berbahasa memiliki pengertian yang 

beragam. Corder (1974), menggunakan 3 istilah untuk membatasi kesalahan 

berbahasa, yaitu: 1) lapses, 2) error, 3) mistake.  

Lapses, Error, dan Mistake adalah istilah-istilah dalam wilayah kesalahan 

berbahasa. Ketiga istilah itu memiliki domain yang berbeda-beda dalam memandang 

kesalahan berbahasa. 

a. Lapses 

Lapses merupakan kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untuk 

menyatakan sesuatu sebelum seluruh tuturan (kalimat) selesai dinyatakan 

selengkapnya. Untuk berbahasa lisan, jenis kesalahan ini diistilahkan dengan 

“slip of the tongue” sedang untuk berbahasa tulis, jenis kesalahan ini Analisis 

Kesalahan Berbahasa diistilahkan “slip of the pen”, kesalahan ini terjadi 

akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh penuturnya. 

b. Error 

Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau 

aturan tata bahasa. Kesalahan ini terjadi akibat penutur sudah memiliki aturan 
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(akidah) tata bahasa yang berbeda dari tata bahasa yang lain, sehingga itu 

berdampak pada kekurangsempurnaan atau ketidakmampuan si penutur. Hal 

tersebut berimplikasi terhadap penggunaan bahasa, terjadi kesalahan akibat 

penutur menggunakan kaidah bahasa yang salah. 

c. Mistake 

Mistake merupakan kesalahan berbahasa akibat penutur  tidak tepat dalam 

memilih kata atau uangkapan untuk situasi tertentu. Kesalahan ini mengacu 

kepada kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan kaidah yang 

diketahui benar, bukan karena kurangnya penguasaan bahasa kedua. 

Kesalahan terjadi dalam bentuk produk tuturan yang tidak benar. 

 

4. Pengertian Media  

Menurut Rohani (1997:2), media adalah bentuk yang digunakan untuk proses 

penyaluran informasi.  

Menurut Djamara (1995:136), media adalah alat bantu apa saja yang dapat 

dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Purnamawati dan Eldarni (2001:4), media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan  minat seseorang sedemikian 

rupa sehingga terjadi proses belajar. Jadi, media merupakan alat yang digunakan 

untuk perantara yang diciptakan untuk menyalurkan pesan dengan tujuan agar 

pemakai dapat lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan. 
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5. Pengertian Media Cetak 

Menurut Kbbi (2011), media cetak adalah sarana media massa yang dicetak 

dan diterbitkan secara berkala seperti surat kabar dan majalah.  

Menurut Cangara (2008), media cetak adalah sebuah alat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada masyarakat secara langsung. Media 

cetak menjadi sebuah hal yang juga setara dengan televisi, radio dan lain sebagainya. 

Media cetak disampaikan secara fisik dan secara langsung dengan bacaan.  

Menurut Rakhmat (1995), media cetak adalah sebuah faktor lingkungan yang 

bisa merubah perilaku seseorang dengan cara menyampaikan berita-berita dalam 

sebuah skrip bacaan. Jadi, media cetak adalah sebuah buku yang berisi mengenai 

berita dan informasi yang menjadikannya isi dari buku tersebut.   

a. Fungsi Media Cetak 

Fungsi media cetak adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai media komunikasi yang mencerahkan, 

2. Sebagai media pendidikan yang mencerdaskan, 

3. Meningkatkan intelektual kehidupan masyarakat, 

4. Membantu memperkuat kesatuan nasional. 

b. Manfaat Media Cetak 

Adapun manfaat dari adanya media cetak sebagai berikut: 

1. Sebagai pemberi informasi 
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2. Sebagai pemberi identitas pribadi dimana media dapat dijadikan 

sebagai salah satu kacamata yang dipergunakan untuk melihat siapa, 

apa serta bagaimana diri kita sesungguhnya, 

3. Media cetak memungkinkan seseorang untuk dapat mengetahui posisi 

sanak keluarga, teman, dan masyarakat. Baik posisi secara fisik, secara 

intelektual maupun secara moral mengenai suatu peristiwa. 

c. Kelebihan Media Cetak 

1. Dapat dibaca berkali-kali dengan cara menyimpannya, 

2. Dapat membuat orang yang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan, 

3. Biasa disimpan isi informasinya, 

4. Harganya lebih terjangkau maupun dalam distribusinya, 

5. Lebih mampu menjelaskan hal-hal yang bersifat kompleks. 

d. Kekurangan Media Cetak 

1. Dari segi waktu media cetak lambat dalam memberikan informasi. 

Karena media cetak tidak dapat menyebarkan langsung berita yang 

terjadi pada masyarakat dan harus menunggu turun cetak, 

2. Media cetak hanya dapat berupa tulisan, 

3. Media cetak hanya dapat memberikan visual berupa gambar yang 

mewakili keseluruhan isi berita, 

4. Biaya produksi yang cukup mahal karena media cetak harus mencetak 

dan mengirimkannya sebelum dapat dinikamati masyarakat. 
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e. Jenis-jenis Media Cetak 

Adapun jenis media cetak tersebut adalah sebagai berikkut: 

1. Surat kabar atau koran 

Koran adalah media yang paling popular untuk menyebarkan berita 

dan informasi menarik. Karena koran selalu terbit setiap hari dan 

beritanya selalu update dan harganya pun relatif murah. 

2. Majalah  

Majalah sendiri mengambil bentuk yang agak berbeda dari tampilan 

koran, majalah lebih terlihat eklusif. Terlihat juga dari harganya. 

Majalah juga tidak terbit setiap hari melainkan setiap bulan. Majalah 

berwujud seperti buku dan menggunakan kertas yang glossy 

(mengkilat) dan disertai gambar-gambar yang menarik. 

3. Tabloid 

Bentuk tabloid sangat mirip dengan koran. Tabloid mempunyai ukuran 

yang lebih kecil dan juga tema yang dibahas adalah spesifik. Kertas 

yang digunakan sama dengan koran, yaitu bersifat ringan. Harga lebih 

sedikit mahal dari koran. Tabloid pun ada yang terbit setiap minggu, 

dua minggu, bahkan sebulan sekali. 

4. Newsletter 

Ukuran kertas newsletter kurang lebih sama dengan buku tulis, dan di 

dalamnya tersaji informasi dengan jumlah halaman yang tidak terlalu 

banyak, kurang dari belasan halaman. 
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Tema yang dibahas rata-rata spesifik dan terkadang juga ada yang 

membahas beberapa tema tapi masih saling berkaitan.   

 

6. Pengertian Koran 

Menurut Kbbi (2011), koran adalah lembaran-lembaran kertas bertuliskan 

kabar (berita) dan sebagainya, terbagi dalam kolom-kolom, terbit setiap hari atau 

secara periodik.  

Jhon Tabbel koran adalah rangkuman dari semua isi berita yang disajikan 

melalui media cetak sebagai sarana komunikasi massa, dimana Koran ini 

diperuntukkan untuk umum yang menyangkut kepentingan umum, serta berita yang 

disajikan dalam Koran tersusun dalam alinea yang dicetak pada kertas. 

Menurut Frank Jefkin (1994), koran adalah salah satu media yang merupakan 

rangkuman dari semua isi berita yang disajikan melalui media cetak meliputi 

penempatan komposisi layout. Di mana setiap bentuk layout harus mampu berbicara 

kepada pembaca lewat tampilan unsur rupa visual, seperti: garis, bidang, bentuk, 

warna, tipografi, ilustrasi sebagai bentuk kesatuan secara visual. Jadi, koran adalah 

sejenis media massa yang memberitakan kejadian sehari-hari dalam kehidupan 

manusia. 

 Koran biasanya ditunjukkan sebagai kegiatan komersil dari penerbit koran 

yang bersangkutan. Tulisan-tulisan yang terdapat dalam sebuah koran dihasilkan oleh 

para penulis berita yang disebut sebagai wartawan. Wartawan tersebut bertugas untuk 

menulis kejadian-kejadian menarik yang terjadi di tengah masyarakat. Di dalam 



14 
 

sebuah koran, biasanya terdapat banyak wartawan yang tersebar diberbagai daerah 

untuk mengumpulkan dan menulis berita yang menarik yang nantinya akan menjadi 

isi dari koran tersebut. 

a. Ciri-ciri Koran 

Adapun ciri-ciri koran sebagai berikut; 

1. Koran diperuntukkan untuk umum, karena tajuk rencana artikel harus 

menyangkut kepentingan umum, 

2. Koran harus memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian 

diseluruh dunia serta tentang segala aspek kehidupan manusia, 

3. Kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di masyarakat 

pada khalayak sehingga khalayak dapat menerima informasi atau 

berita darai berbagai peristiwa. 

b. Kekuatan Koran 

Beberapa kekuatan koran sebagai berikut: 

1. Koran dapat menjangkau daerah perkotaan sesuai dengan cakupan 

pasarnya, 

2. Keuntungan keduanya menyangkut shopping, kebiasaan konsumen 

membaca koran sebagai referensi, memilih barang sewaktu berbelanja, 

3. Umumnya konsumen memandang koran memuat hal-hal aktual baru 

yang segera diketahui oleh khalayak pembaca, 

4. Bebas memilih pasar mana yang akan diutamakan. 
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c. Kelemahan Koran 

Terdapat beberapa kelemahan Koran, diantaranya: 

1. Sekalipun jangkauannya masal, koran dibaca orang dalam waktu 

singkat sekali, umumnya lebih dari 15 menit dan dibaca hanya sekali 

saja dan tidak lebih dari 24 jam, 

2. Isi yang terdapat di halaman koran yang tidak mempunyai manajemen 

redaksi yang baik bisa mengacaukan pembaca, 

3. Sekalipun koran memiliki sirkulasi yang luas, beberapa kelompok 

pasar tertentu tetap dapat dilayani dengan baik. 

 

7. Defenisi Ejaan 

 Menurut Hasan Alwi (2002:285), dalam kamus bahasa Indonesia, ejaan ialah 

kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) 

dalam bentuk tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda baca.  

 Menurut Wagini dalam keraf (1991), bahwa, ejaan ialah peraturan bagaimana 

menggambarkan bunyi ujaran suatu bahasa. Ejaan harus menyentuh dua hal, yaitu 

pelambangan unsur-unsur segmental bahasa dan unsur-unsur suprasegmental. 

 Keraf (1991), menyebutkan bahwa peraturan yang melambangkan unsur-

unsur supramental disebut tanda baca atau pungtuasi.  

 Keraf (1991), menyatakan bahwa keseluruhan peraturan bagaimana 

menggambarkan lambang-lambang bunyi ujaran dan bagaimana interelasi antara 

lambang itu (pemisahnya, penggabungnya) dalam suatu bahasa disebut ejaan.  
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 Keraf (1991), menyatakan bahwa ejaan suatu bahasa tidak hanya membahas 

pada persoalan bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran serta bagaimana 

menempatkan tanda-tanda baca dan sebagainya, tetapi juga meliputi hal-hal seperti 

bagaimana memotong-motong suatu kata, bagaimana menggabungkan kata-kata, baik 

dengan imbuhan-imbuhan maupun antara kata dengan kata. Keraf menambahkan 

peraturan umum ini diperlukan agar jangan menimbulkan kesewenangan.  

 Dasar yang paling baik dalam melambangkan bunyi ujaran atau bahasa dalam 

satu bunyi ujaran yang mempunyai fungsi untuk membedakan arti harus 

dilambangkan dengan satu lambang tertentu (Keraf, 1991:46).  

 Segala macam tanda baca untuk menggambarkan perhentian antara akhir, 

tekanan, tanda Tanya, dan lain-lainnya merupakan hasil dari usaha (melambangkan 

bahasa). Segala tanda baca yang disebut diatas disebut tanda baca atau pungtuasi 

(Keraf 1991:46). 

 Berdasarkan berbagai pengertian ejaan dari beberapa ahli bahasa di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ejaaan adalah kaidah-kaidah atau keseluruhan peraturan cara 

menggambarkan interaksi (pemisahnya dan penggabungannya) antara lambang-

lambang bunyi ujaran suatu bahasa (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk 

tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda baca. Dari uraian diatas kesimpulan 

pengertian tanda baca adalah peraturan yang melambangkan unsur-unsur 

suprasegmental yaitu bermacam-macam tanda yang digunakan untuk membedakan 

arti sekaligus sebagai pelukis atau bahasa lisan, untuk menggambarkan perhentian 

antara, perhetian akhir, tekanan, tanda Tanya, dan lain-lainnya. 
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8. Kriteria-Kriteria Ejaan Yang Disempurnakan 

 Ejaan yang disempurnakan telah diperbaiki dengan hadirnya EYD 

Permendiknas Nomor 46 Tahun 2009. Kriteria dalam analisis ejaan meliputi seluruh 

aspek dalam panduan EYD (2009), yaitu pemakaian huruf, penulisaan kata, 

pemakaian tanda baca, dan pemakaian kata serapan. Tidak ikut disertakan pemakaian 

kata serapan dalam pemaparan ini. 

1) Pemakaian Huruf 

 Menurut Kridalaksana (2008:89), pemakaian huruf yaitu tanda yang 

dipakai dalam aksara untuk menggambarkan bunyi manusia. Kesepadanan antara 

huruf dan bunyi sering arbitrer. Pengertian huruf secara leksikal adalah tanda 

aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi 

bahasa.  

 Menurut Sugihastuti (2006:37), menekankan bahwa salah tulis huruf tidak 

boleh disepelekan karena akan menjadikan salah makna kata. Walaupun hanya 

berupa kesalahan huruf, kesalahan ini tidak boleh diremehkan, maka harus 

dibetulkan. 

a. Huruf Abjad 

Pengertian (huruf) abjad dalam kamus linguistik yaitu kumpulan tanda 

tulisan yang disebut huruf, yang masing-masing menggambarkan satu bunyi 

atau lebih dan biasanya mempunyai urutan tetap (kridaklaksana, 2008:1). 

Abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia terdiri atas huruf a, b, c, 

d, e, f, g, h, I, j, k, l, m, n, o, p, q, r, s, t, u, v, w, x, y, dan z. 
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b. Huruf Vokal 

Menurut Kridaklaksana (2008:256), menyebutkan pengertian (huruf) 

vokal yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita suara dan tanpa 

penyempitan dalam saluran suara tersebut. Huruf yang melambangkan vokal 

dalam Bahasa Indonesia terdiri dari a, i, u, e, o. huruf vokal dipakai di awal, 

tengah, dan akhir kata.  

c. Huruf Konsonan 

Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia adalah 

b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, z. Kridaklaksana (2008:132), 

menyebutkan dalam kamus linguistik, pengertian (huruf) konsonan yaitu 

bunyi bahasa yang dapat dihasilkan pada tepi suku kata dan tidak sebagai inti 

suku kata. 

Menguatkan pengertian huruf konsonan di atas, menurut Sugihastuti 

(2006:33) huruf konsonan adalah huruf yang digunakan untuk melambangkan 

fonem konsonan, sering disebut huruf mati. Pada umumnya huruf konsonan 

ini dapat diletakkan pada awal, tengah, dan akhir kata. Tetapi ada beberapa 

huruf konsonan yang mempunyai ciri khusus dalam hal pemakaiannya dalam 

kata adalah sebagai berikut, huruf konsonan c, q, v, y, dan yaitu tidak dapat 

berposisi pada akhir kata. Huruf konsonan q, v, dan w dapat berposisi di awal 

kata dan tengah kata. Huruf konsonan x hanya dapat berposisi di awal kata. 
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d. Huruf Diftong 

Bahasa Indonesia terdapat huruf diftong yang dilambangkan dengan 

ai, au, dan oi. Pengertian diftong menurut Kridalaksana (2008:49) yaitu bunyi 

bahasa yang pada waktu pengucapannya ditandai oleh perubahan tamber satu 

kali dan yang berfungsi sebagai inti sari suku kata. 

e. Gabungan Huruf Konsonan 

Gabunga huruf konsonan kh, ng, ny, dan sy, masing-masing 

melambangkan satu bunyi konsonan. Catatan dalam hal ini, yaitu nama orang, 

badan hukum, dan nama diri yang lain ditulis sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia yang disempurnakan.  

f. Huruf Kapital 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh poerwadarminta 

(2007:429) huruf kapital atau huruf besar adalah huruf yang besar dan 

berlainan bentuknya dan digunakan untuk menuliskan permulaan kalimat, 

nama orang, dan sebagainya. Huruf kapital ini berukuran dan berbentuk 

khusus (lebih besar dari huruf biasa). 

Berikut ini kriteria-kriteria dalam pemakaian huruf kapital yaitu 

sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. Huruf kapital sebagai huruf 

pertama dalam kata dan ungkapan yang berhubungan dengan agama, kitab 

suci, dan termasuk kata ganti untuk Tuhan. Huruf kapital sebagai huruf 

pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti 

nama orang. Huruf kapital sebagai huruf pertama unsur nama jabatan yang 
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diikuti oleh nama orang, nama instansi, atau nama tempat yang digunakan 

sebagai pengganti nama orang tertentu. Huruf kapital sebagai huruf pertama 

nama bangsa, suku bangsa dan bahasa. 

Kriteria pemakaian huruf kapital berikutnya adalah huruf kapital 

sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari. Huruf kapital sebagai huruf 

pertama semua unsur-unsur nama Negara, lembaga resmi. Huruf kapital 

sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua unsur kata ulang 

sempurna) di dalam judul buku, majalah, surat kabar, dan makalah, kecuali 

kata tugas seperti di, ke, dari, dan yang. Huruf kapital sebagai huruf pertama 

unsur singkatan nama gelar, pangkat, dan sapaan yang digunakan dengan 

nama diri. Huruf kapital sebagai huruf pertama kata petunjuk hubungan 

kekeberatan yang digunakan dalam penyapaan atau pengacuan. Huruf kapital 

sebagai huruf pertama pada kata, seperti keterangan, catatan, dan misalnya 

yang didahului oleh pernyataan lengkap dan diikuti oleh paparan yang 

berkaitan dengan pernyataan lengkap itu.    

g. Huruf Miring 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Poerwadarminta 

(2007:429) huruf miring adalah huruf cetak yang dituliskan miring. Kriteria 

pemakaian huruf miring, yaitu untuk menuliskan nama buku, majalah, dan 

surat kabar yang dikutip dalam tulisan. Huruf miring untuk menegaskan atau 

mengkhususkan huruf, bagian kata, kata atau kelompok kata. Huruf miring 

untuk menuliskan kata atau ungkapan yang bukan Bahasa Indonesia. Huruf 
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miring untuk menuliskan uangkapan asing yang telah diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia penulisannya diperlakukan sebagai kata Indonesia. 

h. Huruf Tebal 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Poerwadarminta 

(2007:429) huruf tebal adalah huruf cetak yang dituliskan tebal. Kriteria 

pemakaian huruf tebal, yaitu untuk menuliskan judul buku, bab, bagian bab, 

daftar isi, daftar pustaka, daftar tabel, daftar lambang, indeks, dan lampiran. 

Huruf tebal tidak dipakai dalam cetakan untuk menegaskan atau 

mengkhususkan huruf, bagian kata, atau kelompok kata, untuk keperluan itu 

digunakan huruf miring. Huruf tebal dalam cetakan kamus dipakai untuk 

menuliskan tema atau subtema serta untuk menuliskan lambang bilangan yang 

menyatakan polisemi. 

 

2) Penulisan Kata 

 Dalam kamus linguistik pengertian kata menurut Kridalaksana (2008: 110), 

yaitu satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem 

tunggal/gabungan morfem. 

a. Kata Dasar 

Kata yang merupakan kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan. 

Misalnya pada kalimat “ ibu sangat mengharapkan keberhasilanmu “.  
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b. Kata Turunan  

Menurut Kridalaksana (2008:111), menyebutkan pengertian kata 

turunan atau kata jadian adalah kata yang terbentuk sebagai hasil proses 

afiksasi, reduplikasi, atau penggabungan. Kriteria-kriteria penulisan kata 

turunan, yaitu sebagai imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai 

dengan bentuk dasarnya dan imbuhan dirangkaikan dengan tanda hubung jika 

ditambahkan pada bentuk singkatan atau kata dasar yang bukan bahasa 

Indonesia. Kata turunan digunakan jika dibentuk dasarnya berupa gabungan 

kata, awalan, atau akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung 

mengikuti atau mendahuluinya. 

Kata turunan digunakan jika bentuk  dasarnya berupa gabungan kata, 

awalan atau akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung mengikuti 

atau mendahuluinya. Kata turunan digunakan jika bentuk dasar yang berupa 

gabungan kata mendapat awalan dan akhiran sekaligus, unsur gabungan kata 

itu ditulis serangkai. Kata turunan sebagai bentuk-bentuk terikat dari bahasa 

asing yang diseraap kedalam Bahasa Indonesia, seperti pro, kontra, dan anti, 

dapat digunakan sebagai bentuk dasar.  

c. Bentuk Ulang 

Penulisan bentuk ulang adalah bentuk ulang ditulis dengan 

menggunakan tanda hubung diantara unsur-unsurnya. Bentuk ulang gabungan 

kata yang unsur keduanya adjektif ditulis dengan mengulang unsur pertama 
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atau unsur keduanya dengan makna yang berbeda. Awalan dan akhiran ditulis 

serangkai dengan bentuk ulang.  

d. Gabungan Kata 

Kriteria penulisan gabungan kata, yaitu unsur-unsur gabungan kata 

yang lazim disebut kata majemuk ditulis terpisah. Gabungan kata yang dapat 

menimbulkan kesalahan pengertian dapat ditulis dengan penambahan tanda 

hubung di antara unsur-unsurnya untuk menegaskan pertalian unsur yang 

bersangkutan.  

e. Suku Kata 

Menurut Kridalaksana (2008:230), dalam kamus Linguistiknya 

menyebutkan bahwa pengertian dari suku kata dilihat dari sudut fonologi, 

yaitu struktur yang terjadi dari satu fonem atau urutan fonem bersama dengan 

cirri lain, seperti kepanjangan atau tekanan, kadang-kadang ada kesepadanan 

antara suku kata yang ditetapkan secara fonetis dan ditetapkan secara 

fonologis. kriteria penulisan suku kata adalah jika di tengah kata ada huruf 

vocal yang berurutan, pemenggalannya dilakukan diantara kedua huruf vocal 

itu. Suku kata yaitu pada huruf diftong I, u, oi, tidak dipenggal. Pada 

penulisan suku kata jika ditengah kata dasar ada huruf konsonan (termasuk 

gabungan huruf konsonan) diantara dua buah huruf vocal, pemenggalanya 

dilakukan sebelum huruf konsonan itu. 

Dalam penulisan suku kata berikutnya, yaitu jika ditengah kata dasar 

ada dua huruf konsonan yang berurutan, pemenggalannya dilakukan diantara 
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kedua huruf konsonan itu. Jika ditengah kata dasar ada tiga huruf konsonan 

atau lebih yang masing-masing, melambangkan satu bunyi, pemenggalannya 

dilakukan di antara huruf konsonan yang pertama dan huruf konsonan yang 

kedua. 

Pemenggalan kata dengan awalan, akhiran, atau partikel dilakukan di 

antara bentuk dasar dan imbuhan atau partikel itu. Jika sebuah kata terdiri atas 

dua unsur atau lebih dan salah satu unsur itu dapat bergabung dengan unsur 

lain, pemenggalannya dilakukan di antara unsur-unsur itu. Penulisan suku 

kata tiap-tiap unsur gabungan itu dipenggal seperti pada kata dasar. Suku kata 

yang berupa nama orang, badan hukum, atau nama diri lain yang terdiri atas 

dua unsur atau lebih dipenggal pada akhir baris di antara unsurunsurnya 

(tanpa tanda pisah). Suku kata yang berupa unsur nama yang berupa singkatan 

tidak dipisahkan. 

f. Kata Depan di, ke, dan dari 

Pengertian kata depan atau preposisi (preposition) adalah partikel yang 

dalam bahasa tipe V-O/ P-O (Predikat–Objek) biasanya terletak di depan 

nomina dan menghubungkannya dengan kata lain dalam ikatan eksosentris 

(Kridalaksana, 2008:199). Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya, kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim 

dianggap sebagai satu kata, seperti kepada dan daripada. 

g. Partikel 
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Menurut Kridalaksana (2008:174), partikel adalah kata ysng biasanya 

tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang mengandung makna 

gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal. Kriteria-kriteria penulisan 

partikel yaitu partikel penegas adalah –lah, yaitu bentuk untuk 

mengungkapkan penegasan. Partikel tanya adalah –kah, dan –lah, yaitu 

partikel yang dipakai untuk menandai kalimat tanya. Ketiganya ditulis dengan 

kata yang mendahuluinya. Partikel pun ditulis terpisaah dari kata yang 

mendahuluinya. 

h. Singkatan dan Akronim 

Menurut Kridalaksana (2008:222), singkatan adalah hasil dari proses 

penyingkatan. Penyingkatan adalah hasil proses pemendekan yang berupa 

huruf atau gabungan huruf, baik yang dieja huruf demi huruf maupun yang 

tidak dieja huruf demi huruf. Singkatan ialah tulisan yang terdiri dari satu 

huruf atau lebih.  

Kriteria-kriteria dalam singkatan, yaitu singkatan nama orang, nama 

gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan tanda titik di belakang tiap-

tiap singkatan itu. Singkatan nama resmi lembaga pemerintahan dan 

ketatanegaraan, badan atau organisasi, serta nama dokumen resmi yang terdiri 

atas gabungan huruf awal kata ditulis dengan huruf kapital dan tidak diikuti 

dengan tanda titik. Singkatan kata yang berupa gabungan huruf diikuti 

dengantanda titik. Singkatan gabungan kata yang terdiri atas tiga huruf 

diakhiri dengan tanda titik. Singkatan gabungan kata yang yang terdiri atas 
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dua huruf (lazim digunakan dalam surat menyurat) masing-masing diikuti 

oleh tanda titik. Singkatan dalam penulisan lambang kimia, singkatan satuan 

ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang tidak diikuti tanda dengan titik. 

Pengertian dari akronim adalah kependekan yang berupa gabungan 

huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata 

yang sesuai dengan kaidah ( kridalaksana, 2008: 5). Pengertian lain dari 

akronim adalah singkatan dari dua kata atau lebih yang diperlakukan sebagai 

sebuah kata. 

Kriteria–kriteria penulisan akronim yaitu akronim nama diri yang 

berupa gabungan huruf awal unsur-unsur nama diri ditulis seluruhnya dengan 

huruf capital tanpa tanda titik. Akronim nam diri yang berupa singkatan dari 

beberapa unsur ditulis dengan huruf awal kapital. Akronim nama diri yang 

berupa singkatan dari dua kata atau lebih ditulis dengan huruf kecil. 

i. Angka dan Bilangan 

Bilangan (number) adalah satuan dalam sistem matematis yang abstrak 

dan dapat diurutkan, ditambah, atau dikalikan (Kridalaksana, 2008:36). 

Bilangan dapat dinyatakan dengan angka atau kata. Angka dipakai sebagai 

lambang bilangan atau nomor. Di dalam tulisan lazim digunakan angka Arab 

atau angka romawi. Angka Arab: 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. Angka Romawi, I, 

II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X. 

Kriteria-kriteria penulisan angka dan bilangan adalah bilangan dalam 

teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf, 
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kecuali jika bilangan itu dipakai secara berurutan seperti dalam perincian atau 

paparan. Penulisan bilangan pada awal kalimat ditulis deengan huruf, jika 

lebih dari dua kata, susunan kalimat diubah agar bilangan yang tidak dapat 

ditulis dengan huruf itu tidak ada pada awal kalimat. Penulisan angka yang 

menunjukkan bilangan utuh besar dapat dieja sebagai supaya lebih mudah 

dibaca. Penulisan angka digunakan untuk menyatakan ukuran panjang, berat, 

luas, isi, satuan waktu, nilai uang, dan jumlah. Penulisan angka digunakan 

untuk melambangkan nomor jalan, rumah, apartemen. 

Penulisan angka digunakan untuk menomori bagian karangan atau 

ayat kitab suci. Penulisan bilangan utuh dan pecahan dengan huruf. Penulisan 

bilangan tingkat dapat dilakukan. Penulisan bilangan yang dapat akhiran –an, 

penulisan bilangan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf sekaligus dalam 

teks (kecuali di dalam dokumen resmi, seperti akta dan kuitansi). Criteria 

berikutya, jika bilangan dilambangkan dengan angka dan huruf, penulisannya 

harus tepat. 

j. Kata Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan –nya 

Kata ganti (Promina) adalah kata yang menggantikan nomina atau 

frase nomina (Kridalaksana, 2008:200). Kata ganti milik (Prominaposesif) 

adalah Promina persona pananda milik yang dapat berdiri sendiri dalam 

beberapa bahasa Indo-Eropa (Kridalaksana, 2008:201). Kata ganti ku- dan 

kau- dituliskan serangkai dengan kata yang mengikutinya ; -ku, -mu, dan –nya 

ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. Dengan catatan kata-kata 
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ganti (ku-, -mu, dan –nya) dirangkaikan dengan tanda hubung apabila 

digabung dengan bentuk yang berupa singkatan atau kata yang diawali dengan 

huruf kapital 

k. Kata  si dan sang 

Huruf awal si dan sang ditulis dengan huruf capital jika kata-kata itu 

diperlakukan sebagai unsur nama diri. Kata si dan sang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya. Kriteria-kriteria penulisan kata si, yaitu kata si 

adalah kata sebut yang kurang hormat digunakan untuk disertakan bagi 

orang/binatang yang kurang dihormati. Kata si seringkali disatukan dengan 

beberapa nama, nama yang bersangkutan adalah nama anak-anak dusun. Kata 

si digunakan untuk disertakan pada kata benda yang menyatakan pelaku 

pertama. Kata sebut si dipakai untuk disertakan pada kata sifat, berperanan 

sebagai pembentuk kata benda yang mempunyai sifat yang bersangkutan 

(behubungan dengan keadaan badan atau sesuatu yang istimewa). Kata sebut 

si dipakai untuk disertakan pada kata sifat berperan untuk menyatakan tanda 

pemilik. Kata si digunakan untuk turut serta dalam kata kerja dengan ber- 

yang berarti. 

Slametmuljana (1957:191) menyatakan kata sebut sang adalah kata 

sebut yang menyatakan hormat. Kriteria-kriteria penulisan sang yaitu untuk 

disertakan pada nama Dewa dan para pembesar yang dihormati dalam 

kesusastraan melayu lama. Kata sang digunakan untuk disertakan pada nama 

binatang yang memegang peranan penting dalam cerita. Kata sang digunakan 
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untuk disertakan pada kata benda yang menunjukkan kepada pengertian 

barang yang dihormati dalam bahasa Indonesia. Kata sang digunakan untuk 

disertakan pada kata benda sebagai ejekan. 

 

3)  Pemakaian Tanda Baca 

Kalimat (tertulis) mempunyai kaitan dengan pedoman ejaan, khususnya 

dalam penulisan huruf kapital, pemakaian tanda titik, tanda Tanya, tanda koma, 

tanda titik dua, dan tanda seru. Sebelum menjelaskan tentang tanda baca, terlbih 

dahulu menjelaskan tentang kalimat. 

Menurut Kridalaksana (2008:103), dalam kamus Linguistik menjelaskan 

bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, 

mempunyai pola intonasi final dan secara actual maupun potensial terdiri dari 

klausa.  

Menurut Kridalaksana (2008:234), menuturkan dalam Kamus Linguistik 

(edisi keempat), pengertian tanda baca adalah tanda grafis yang dipergunakan 

secara konvensional untuk memisahkan pelbagai bagian dari satuan bahasa 

tertulis dan yang sedikit-banyaknya mempengaruhi makna satuan bahasa yang 

bersangkutan. 

a. Tanda Titik (.) 

 Tanda titik adalah tanda yang dipakai antara lain pada akhir kalimat 

yang bukan pertanyaan atau seruan (Kridalaksana, 2008:236). Pemakaian 

tanda baca tanda titik adalah tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan 



30 
 

pertanyaan atau seruan. Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf 

dalam suatu bagian, ikhtisar, atau daftar. Tanda titik dipakai untuk 

memisahkan angka jam, menit, dan titik yang menunjukkan waktu. Tanda 

titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis, judul tulisan yang 

tidak berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru, dan tempat terbit. Tanda 

titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang 

menunjukkan jumlah. 

b. Tanda koma (,) 

Tanda koma adalah tanda yang dipakai antara lain di antara unsur-

unsur dalam suatu perincian atau pembilangan (Kridalaksana, 2008:235). 

Kriteria-kriteria pemakaian tanda baca tanda koma, yaitu tanda koma dipakai 

di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan. Tanda koma 

dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara 

berikutnya yang didahului dengan kata seperti tetapi, melainkan, sedangkan, 

dan kecuali. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk 

kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya. Tanda koma 

dipakai di belakang kata penghubung antarkalimat yang terdapat pada awal 

kalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sehubungan dengan 

itu, dan meskipun begitu. Tanda koma dipakai untuk memisahkan kata seru, 

seperti o, ya, wah, aduh, dan kasihan, atau kata-kata yang digunakan sebagai 

sapaan, seperti Bu, Dik, atau Mas dari kata lain yang terdapat di dalam 

kalimat. Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian 
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lain dalam kalimat. Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan 

langsung dari bagian lain yang mengiringinya dalam kalimat jika petikan 

langsung itu berakhir dengan tanda tanya atau tanda  seru. Tanda koma 

dipakai di antara nama dan alamat, bagian-bagian alamat, tempat dan tanggal, 

serta nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan. Tanda 

koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik susunannya dalam 

daftar pustaka. 

Kriteria pemakaian tanda koma berikutnya adalah tanda koma dipakai 

di antara bagian-bagian dalam catatan kaki dan catatan akhir. Tanda koma 

dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang mengikutinya untuk 

membedakan dari singkatan nama diri, keluarga, atau marga. Tanda koma 

dipakai di muka angka decimal di antara rupiah dan sen yang dinyatakan 

dengan angka. Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan 

yang sifatnya membatasi. Tanda koma dapat dipakai untuk menghindari salah 

baca/salah pengertian- di belakang keterangan yang terdapat pada awal 

kalimat. 

c. Tanda Titik Koma (;) 

 Tanda titik koma adalah tanda yang dipakai untuk memisahkan 

bagian-bagian kalimat yang sejenis dan setara (Kridalaksana, 2008:236). 

Kriteria-kriteria pemakaian tanda baca titik koma, yaitu tanda titik koma 

dipakai sebagai pengganti kata penghubung untuk memisahkan kalimat yang 

setara di dalam kalimat majemuk setara. Tanda titik koma digunakan untuk 
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mengakhiri pernyataan perincian dalam kalimat yang berupa frasa atau 

kelompok kata. Dalam hubungan itu, sebelum perincian terakhir tidak perlu 

digunakan kata dan. Tanda titik koma digunakan untuk memisahkan dua 

kalimat setara atau lebih apabila unsur-unsur setiap bagian itu dipisah oleh 

tanda baca dan kata hubung. 

d. Tanda Titik Dua (:) 

Tanda titik dua adalah tanda yang dipakai pada akhir suatu pernyataan 

lengkap bila diikuti rangkaian atau pemerian (Kridalaksana, 2008:236). Tanda 

titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan pemerian. 

Tanda titik dua dapat dipakai dalam naskah drama sesudah kata yang 

menunjukkan pelaku dalam percakapan. Tanda titik dua dipakai di antara jilid 

atau nomor dan halaman, bab dan ayat dalam kitab suci; judul dan anak judul 

suatu karangan; serta nama kota dan penerbit buku acuan dalam karangan. 

e. Tanda Hubung (-) 

Tanda hubung adalah tanda yang dipakai antara lain untuk 

menyambung suku-suku kata dasar yang terpisah oleh pergantian baris 

(Kridalaksana, 2008 :235). Kriteria pemakaian tanda baca tanda hubung, yaitu 

tanda hubung menyambung suku-suku kata yang terpisah oleh pergantian 

baris. Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata yang 

mengikutinya atau akhiran dengan bagian kata yang mendahuluinya pada 

pergantian baris. Tanda hubung digunakan untuk menyambung unsur-unsur 

kata ulang. Tanda hubung digunakan untuk menyambung bagian-bagian 



33 
 

tanggal dan huruf dalam kata yang dieja satu-satu. Tanda hubung boleh 

dipakai intuk memperjelas hubungan bagianbagian kata atau ungkapan; dan 

penghilangan bagian frasa atau kelompok kata. 

Kriteria tanda hubung berikutnya adalah tanda hubung dipakai untuk 

merangkai se- dengan kata berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital, ke- 

dengan angka, angka dengan –an, kata atau imbuhan dengan singkatan 

berhuruf kapital, kata ganti yang berbentuk imbuhan dan gabungan kata yang 

merupakan kesatuan. Tanda hubung dipakai untuk merangkai unsur bahasa 

Indonesia dengan unsur bahasa asing. 

f. Tanda Pisah (--) 

Tanda pisah adalah tanda yang dipakai untuk membatasi penyisipan 

kata atau kalimat yang member penjelasan khusus di luar kalimat 

(Kridalaksana, 2008:235). Kriteria pemakaian tanda pisah adalah tanda pisah 

dipakai untuk membatasi penyisipan kata atau kalimat. Tanda pisah dipakai 

untuk menegaskan adanya keterangan posisi atau ketersngan yang lain 

sehingga kalimat menjadi lebih jelas. Tanda pisah dipakai di antara dua 

bilangan, tanggal, atau tempat dengan arti “sampai dengan” atau “sampai ke”. 

g. Tanda Tanya (?) 

Tanda Tanya adalah tanda yang dipakai pada akhir kalimat tanya 

(Kridalaksana, 2008:235). Kriteria pemakaian tanda tanya, yaitu tanda tanya 

dipakai akhir kalimat tanya. Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk 
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menyatakan bagian kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat 

dibuktikan keberadaannya. 

h. Tanda Seru (!) 

Tanda seru dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau pernyataan yang 

berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, 

ketidakpercayaan, ataupun emosi yang kuat (Kridalaksana, 2008:235). 

i. Tanda Elepsis (…) 

Tanda elepsisi adalah tanda yang dipakai untuk menggambarkan 

kalimat yang terputus-putus (Kridalaksana, 2008:234-235). Kriteria 

pemakaian tanda baca elepsis, yaitu tanda elepsis dipakai dalam kalimat yang 

terputus-putus. Tanda elepsis dipakai untuk menunjukkan bahwa dalam suatu 

kalimat atau naskah ada bagian yang dihilangkan. 

j. Tanda Petik (“…”) 

Tanda petik adalah tanda yang dipakai antara lain untuk mengapit 

petikan langsung yang berasal dari pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis. 

Kedua pasang tanda petik itu ditulis sama tinggi di sebelah atas baris 

(Kridalaksana, 2008:235). Kriteria pemakaian tanda petik, yaitu tanda petik 

dipakai untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan, 

naskah, atau bahan tertulis lain. Tanda petik dipakai untuk mengapit judul 

puisi, karangan atau bab buku yang dipakai dalam kalimat. Tanda petik 

dipakai untuk mengapit istilah yang kurang dikenal atau kata yang berarti 

khusus. 
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k. Tanda Petik Tunggal (‘…’) 

Tanda petik tunggal adalah 1) tanda yang dipakai antara lain untuk 

mengapit petikan yang terdapat di dalam petikan lain; 2) dalam linguistik 

dipakai untuk menandai glos (Kridalaksana, 2008:235). Kriteria pemakaian 

tanda petik tunggal, yaitu tanda petik tunggal dipakai untuk mengapit petikan 

yang terdapat di dalam petikan lain. Tanda petik tunggal dipakai untuk 

mengapit makna kata atau ungkapan. Tanda petik tunggal dipakai untuk 

mengapit makna, kata, atau ungkapan bahasa daerah atau bahasa asing.     

l. Tanda Kurung (( )) 

Kridalaksana (2008:235) memberikan definisi dari tanda kurung 

adalah tanda yang dipakai antara lain untuk mengapit tambahan keterangan 

atau penjelasan. Kriteria pemakaian tanda baca tanda kurung, yaitu tanda 

kurung dipakai untuk mengapit tambahan keterangan dan penjelasan. Tanda 

kurung dipakai untuk mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian 

utama kalimat. Tanda kurung dipakai untuk mengapit huruf atau kata yang 

kehadirannya di dalam teks dapat dihilangkan. Tanda kurung dipakai untuk 

mengapit angka atau huruf yang memerinci urutan keterangan. 

m. Tanda Kurung Siku ([ ]) 

Menurut Kridalaksana (2008:235) tanda kurung siku memiliki definisi 

ialah  tanda yang dipakai antara lain untuk mengapit huruf, kata, atau 

kelompok kata sebagai koreksi atau tambahan pada kalimat atau bagian 

kalimat yang ditulis orang lain. Tanda itu menjadi syarat bahwa kesalahan itu 



36 
 

memang terdapat di dalam naskah asal. Kriteria-kriteria pemakaian tanda baca 

tanda siku adalah tanda kurung siku dipakai untuk mengapit huruf, kata, atau 

kelompok kata sebagai koreksi atau tambahan pada kalimat atau bagian yang 

ditulis orang lain. Tanda itu menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu 

memang terdapat di dalam naskah asli. Tanda kurung siku dipakai untuk 

mengapit keterangan dalam kalimat penjelas yang sudah bertanda kurung. 

n. Tanda Garis Miring (/) 

Tanda garis miring adalah tanda yang dipakai sebagai pengganti kata 

dan, atau, per, atau nomor alamat (Kridalaksana, 2008: 235). Kriteria 

pemakaian tanda baca garis miring, yaitu tanda garis miring dipakai di dalam 

nomor surat, nomor pada alamat, dan penandaan masa satu tahun yang terbagi 

dalam dua tahun ajaran. Tanda garis miring dipakai sebagai pengganti kata 

atau, tiap, dan ataupun. 

o. Tanda Penyingkat atau Apostrop (‘) 

Tanda penyingkat menunjukkan penghilangan bagian kata atau bagian 

angka tahun. Contohnya pada kalimat “Pagi ’lah tiba” (’lah: telah). 

 

B. Kerangka Konseptual 

Dalam kerangka teoretis telah dijabarkan mengenai hal-hal yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini. Landasan yang merupakan hubungan dan 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Analisis kesalahan berbahasa adalah 

penyelidikan terhadap suatu karangan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
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dan memperoleh makna atau pemahaman arti yang sebenarnya secara keseluruhan, 

serta dapat memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. 

Sedangkan ejaan adalah kaidah-kaidah atau keseluruhan peraturan cara 

menggambarkan interaksi (pemisahnya dan penggabungannya) antara lambang-

lambang bunyi ujaran suatu bahasa (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk 

tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda baca. 

Dengan demikian peneliti hanya memfokuskan pada analisis kesalahan 

berbahasa unsur ejaan dalam media cetak koran dan hal yang dianalisis adalah unsur 

ejaan dalam hal pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam 

media cetak koran Analisa. 

 

C. Pernyataan Peneliti 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti membuat pernyataan 

penelitian sebagai pengganti hipotesis. Adapun pernyataan penelitian yang dimaksud 

adalah untuk mengetahui kesalahan unsur ejaan dalam media cetak koran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Waktu Penelitian 

 Adapun waktu yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini selama enam 

bulan yaitu terhitung dari Bulan Mei 2017 sampai dengan Oktober 2017. 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan / Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                         
2 Perbaikan proposal                         
3 Seminar proposal                         
4 Penelitian/riset                         
5 Pengumpula Data                         

6 Analisis Data 
Penelitian 

                        

7 Penulisan Skripsi                          
8 Bimbingan Skripsi                         
9 Sidang Meja Hijau                         

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Data merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian karena data 

inilah yang akan diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian. 

Sumber data adalah subjek penelitian dari mana data diperoleh. Sumber data ada 

dua, yaitu: 
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a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama 

peneliti. Dari sumber data primer ini akan menghasilkan data primer yaitu 

data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik 

untuk tujuan khusus. Sumber data primer dalam penelitin ini adalah berita 

yang terdapat dalam media cetak Koran. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang berkedudukan sebagai 

penunjang penelitian. Data sekunder merupakan data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media prantara (diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umunya berupa bukti, catatan 

atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Sumber tersebut 

diperoleh dari EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 

 

2. Data Penelitian 

 Data penelitian sastra adalah kata-kata, kalimat, dan wacana. Adapun data 

dalam penelitian ini berupa kata, ejaan, kalimat yang terdapat dalam media cetak 

koran. 
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C. Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan data yang berupa bentuk-bentuk kesalahan 

berbahasa unsur ejaan yang terdapat dalam media cetak koran. Dalam deskripsi 

tersebut digambarkan secara sistematis, serta akurat mengenai data kesalahan 

berbahasa dan karakteristik berbahasa yang diteliti. 

 

D. Variabel Penelitian 

 Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan dengan 

variabel yang akan diteliti. Dalam variabel ini terdapat satu variabel yang akan diteliti 

yaitu kesalahan unsur ejaan dalam media cetak koran. 

 

E.  Instrumen Penelitian 

 Instrument penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data 

merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan atau penemuan penelitian itu 

berkaitan dengan hal ini.  

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman dokumentasi. 

Pedoman dokumentasi dilakukan pada koran Analisa dengan cara membaca dan 

memahami kriteria kesalahan berbahasa unsur ejaan berdasarkan pemakaian huruf, 

penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam koran Analisa. Tabel di bawah ini 

adalah contoh format tabel kartu data yang dipergunakan untuk mencatat frekuensi 
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pemunculan dan menghitung jumlah kesalahan pada pemakaian huruf, penulisan kata, 

dan pemakaian tanda baca terdapat dalam media cetak koran. 

 

Tabel 3.2 

Format Tabel Kartu Data yang Dipergunakan untuk Mencatat Kesalahan 

Pemakaian Huruf 

No Jenis Kesalahan Kesalahan dalam media cetak koran 
1 Huruf Abjad  

a. Huruf Vokal  
b. Huruf 

Konsonan 
 

2 Huruf Diftong  
3 Gabungan Huruf 

Konsonan 
 

4 Huruf Kapital  
5 Huruf Miring  
6 Huruf Tebal  

Jumlah  
 

Tabel 3.3 

Format Tabel Kartu Data yang Digunakan untuk Mencatat Kesalahan 

Penulisan Kata 

No Jenis Kesalahan Kesalahan dalam media cetak Koran 
1 Kata Dasar  
2 Kata Turunan   
3 Bentuk Ulang  
4 Gabungan Kata  
5 Suku Kata  
6 Kata Depan di, ke, dari  
7 Partikel  
8 Singkatan dan Antonim  
9 Angka dan Bilangan  
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10 Kata ganti ku-, kau-, -ku,  
-mu, dan –nya  

 

11 Kata Si dan Sang  
Jumlah  

 

Tabel 3.4 

 Format Tabel Kartu Data yang Dipergunakan untuk Mencatat Kesalahan 

Pemakaian Tanda Baca 

No Jenis Kesalahan Kesalahan dalam media cetak Koran 
1 Tanda titik  
2 Tanda koma  
3 Tanda titik koma  
4 Tanda titik dua  
5 Tanda hubung  
6 Tanda pisah  
7 Tanda Tanya  
8 Tanda seru  
9 tanda ellipsis  

10 Tanda petik  
11 Tanda petik tunggal  
12 Tanda kurung  
13 Tanda kurung siku  
14 Tanda garis miring  
15 Tanda apostrop  

Jumlah  
 

F. Landasan Operasional Variabel 

 Defenisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 

1. Analisis merupakan kegiatan yang berarti kegiatan yang memeriksa 

kandungan suatu zat dalam cuplikan, namun dalam perkembangannya, 

penggunaan kata analisis mendapat sorotan dari kalangan akademis, 

terutama kalangan ahli bahasa. 
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2. Kesalahan berbahasa merupakan penyelidikan terhadap suatu karangan 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan memperoleh makna atau 

pemahaman arti yang sebenarnya secara keseluruhan, serta dapat 

memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.  

3. Media merupakan alat yang digunakan untuk perantara yang diciptakan 

untuk menyalurkan pesan dengan tuuan agar pemakai dapat lebih mudah 

dalam mencapai suatu tujuan. 

4. Media cetak adalah sebuah buku yang berisi mengenai berita dan insfirasi 

yang menjadikannya isi dari buku tersebut.  

5. Koran adalah sejenis media massa yang memberitakan kejadian-kejadian 

sehari-hari dalam kehidupan manusia. 

6. Ejaan merupakan kaidah-kaidah atau keseluruhan peraturan cara 

menggambarkan interaksi (pemisahnya dan penggabungannya) antara 

lambang-lambang bunyi ujaran suatu bahasa (kata, kalimat, dan 

sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda 

baca. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka penelitian ini menggunakan metode dan teknik analisis data yaitu teknik 

analisis deskriptif. Teknik ini digunakan terhadap data yang bersifat kualitatif, yaitu 
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yang digambarkan dengan kalimat. Teknik analisis ini digunakan karena data yang 

dikaji terdapat dalam media cetak koran itu sendiri sehingga memerlukan proses 

untuk menganalisis data-data yang ada dalam teks untuk dideskripsikan. Selanjutnya, 

data tersebut dikategorikan menurut jenis-jenis kesalahannya. Adapun langkah-

langkah analisis data meliputi: 

a. Menandai semua kesalahan kalimat yang dijumpai dalam media cetak 

koran, 

b. Mengelompokkan data sesuai dengan fungsi kesalahannya, yaitu 

kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

 Untuk memperoleh data dalam penelitian terlebih dahulu membaca secara 

terperinci koran Analisa. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat melihat kesalahan-

kesalahan dalam tataran ejaan penulisan. Data tersebut dianalisis melalui kesalahan 

Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Berikut ini deskripsi peneliti dari analisis kesalahan 

ejaan dalam koran Analisa. 

 

Table 4.1 

Table Kesalahan Pemakaian Huruf 

No Jenis Kesalahan Kesalahan dalam Media Cetak Koran 

 

1. 

 

Pemakaian Huruf 

1. “Sudah tidak jamannya lagi mengurus perizinan 
berbulan-bulan, berminggu-minggu, sekarang 
pengurusan perizinan hanya hitungan jam,” tegasnya.  

2. Pemerintah, kata preaiden, akan terus meningkatkan 
dana anggaran untuk perumahan. 

a. Huruf 

Vokal - 

b. Huruf 

Konsonan - 

2. Huruf Diftong - 
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3. Gabungan Huruf 

Konsonan - 

4. Huruf Kapital 

1. Aksi itu kemudian diikuti oleh seluruh warga yang 
hadir, termasuk camat serta Lurah setempat. 

2. Untuk itu, tegas Presiden, sudah selayaknya diberikan 
apresiasi kepada pemerintah daerah baik itu provinsi, 
kabupaten dan kota yang memberikan kecepatan 
kepada pengusaha atau pengembangan perumahan di 
daerahnya.  

5. Huruf Miring 

1. “ Mengenakan pakaian ihram merupakan tanda 
ibadah haji atau umrah di mulai. Pada saat ini 
talbiyah diucapkan dengan lafaz: labbaik Allahumma 
labbaik, labbaik laasyarikka laka labbaik, innal 
haamda wanni mata laka wal mulk laa syariika laka,” 
ujarnya. 

2. Lebih lanjut dikatakannya, setibanya jemaah di 
Bandara King Abdul Azis Jeddah, ke Masjidil Haram 
untuk menunaikan umrah qudum, perjalanan ke 
Mekkah umumnya ditempuh sekitar satu jam. 

3. Presiden menjelaskan, berdasarkan data World 
Economic Forum, saat ini ASEAN adalah kekuatan 
ekonomi terbesar ke-6 di dunia,  

4. “BPJPH memikirkan mandatory halal bukan untuk 
semua produk dan jasa namun bagi yang menyatakan 
produk/jasanya halal,” pungkasnya. 

6 Huruf Tebal - 

Jumlah 8 
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Tabel 4.2 

Table Kesalahan Penulisan Kata 

No Jenis Kesalahan Kesalahan dalam Media Cetak Koran 

1. Kata Dasar - 
2. Kata Turunan - 
3. Kata Ulang - 

4. Gabungan Kata 

1. Juga dengan memberikan keterampilan agar 
masyarakat yang selama ini hidup dari 
bercocoktanam berubah menjadi perdagangan 
mengingat lahan sudah rusak akibat debu 
vulkanik,” tambahnya 

2. Tak heran, meski Korut berulang kali melanggar 
resolusi PBB dengan terus melanjutkan ujicoba 
rudal dan nuklirnya, AS dan sekutunya terpaksa 
hanya ‘bersabar’. 

3. Selain itu, turut tergabung dalam kelompok 
terbang (Kloter) 14, jemaah asal Deliserdang dan 
Mandailing Natal (Madina), Jumat (11/8). 

5 Pemenggalan Kata - 
6 Kata Depan di, ke, 

dari - 

7 Partikel  - 
8 Singkatan dan 

Akronim  - 

 9 Angka dan Bilangan  - 
10 Kata Ganti ku-, kau-

, -ku, -mu, dan –nya - 

11 Kata Si dan Sang - 
Jumlah 3 
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Table 4.3 

Table  Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

No Jenis Kesalahan Kesalahan dalam Media Cetak Koran 

1. Tanda Titik 

1. Walikota Medan T Dzulmi Eldin melepas 
keberangkatan calon jemaah haji dari kota Medan, 

2. Bupati Labuhan Batu Utara (Labura) H 
Kharuddinsyah Sitorus meminta kepada jemaah 
calon haji Labura untuk khusuk beribadah selama 
di tanah suci dan mengutamakan rukun dan wajib 
haji. 

3. Dalam kesempatan itu, H Buyung menyampaikan 
bahwa Pemkab Labura memberikan bantuan 
bumbu pecal ½ Kg dan sambal teri 2,5 ons per 
jamaah. 

4. Drs Hasudungan Siahaan MM mengatakan, 
pengambilan formulir pendaftaran menuju 
Pilgubsu 2018 ke Partai Hanura, sama seperti 
yang dilakukan ke PDI Perjuangan, merupakan 
wujud keseriusan niat Dr Maruli Siahaan untuk 
maju. 

5. Sedangkan untuk .perencanaan dan tata ruang, 
menyebabkan banyak pengembang yang 
mengundurkan diri membangun sarana dan 
prasarana. 

2. Tanda Koma 

1. Bakal calon Gubernur Sumatera Utara, Ade 
Sandrawati Purba SH MH sangat berterima kasih 
pada Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai 
Solidaritas Indonesia (PSI). 

2. Padahal, perumahan yang dihuninya itu jaraknya 
cukup jauh dari IPA martubung, pipa besarnya 
juga berada di depan gerbang masuk perumahan. 

3. Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi 
(Unpab) Medan Dr H Muhammad Isa Idrawan SE 
MM mengharapkan, Badan Penyelenggara 
Jaminan Produk Halal (BPJPH) mengedepankan 
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sisi transparasi dan mempermudah pengurusan 
proses sertifikasi halal oleh industri.  

3. Tanda Titik Koma - 

4. Tanda Titik Dua - 

5. Tanda Hubung 

1. Tiba tiba kendaraan dinasnya ditabrak dari 
belakang oleh Serda NWS. 

2. Dalam video itu terlihat, Serda NWS emosi dan 
memaki maki anggota Satlantas Polresta 
Pekanbaru. 

3. Untuk perizinan, kata presiden pengurusan 
perizinan perumahan bisa berminggu-minggu 
bahkan berbulan,bulan, namun saat ini perizinan 
sudah dipangkas hingga bisa 6,5 jam. 

6 Tanda Pisah - 

7 Tanda Tanya - 

8 Tanda Seru - 

9 Tanda Ellipsis - 

10 Tanda petik - 

11 Tanda Petik 

Tunggal - 

12 Tanda Kurung - 

13 Tanda Kurung Siku - 

14 Tanda Garis Miring - 

15 Tanda Apostrop - 

Jumlah 11 
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B. Analisis Data 

 Dalam koran Analisa dianalisis unsur ejaan pada aspek pemakaian huruf, 

penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

analisis data berikut: 

1. Kesalahan dalam Pemakaian Huruf 

a. Pemakaian Huruf  

- “Sudah tidak jamannya lagi mengurus perizinan berbulan-bulan, 

berminggu-minggu, sekarang pengurusan perizinan hanya hitungan 

jam,” tegasnya.  

- Yang benar adalah “Sudah tidak zamannya lagi mengurus perizinan 

berbulan-bulan, berminggu-minggu, sekarang pengurusan perizinan 

hanya hitungan jam,” tegasnya.  

Penjelasannya: Seharusnya kata jaman ditulis dengan menggunakan 

huruf  “z” bukan “j”. Jadi penulisan yang benar adalah “zaman” bukan 

“jaman”. 

 

- Pemerintah, kata preaiden, akan terus meningkatkan dana anggaran 

untuk perumahan. 

- Yang benar adalah Pemerintah, kata presiden, akan terus meningkatkan 

dana anggaran untuk perumahan. 

Penjelasannya: dalam penulisan kata preaiden yang benar adalah 

presiden. 
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b. Huruf Kapital 

- Aksi itu kemudian diikuti oleh seluruh warga yang hadir, termasuk 

camat serta Lurah setempat. 

- Yang benar adalah Aksi itu kemudian diikuti oleh seluruh warga yang 

hadir, termasuk camat serta lurah setempat. 

Penjelasannya: Dalam penulisan kata “Lurah” harus menggunakan 

huruf kecil. Karena tidak di ikuti oleh nama suatu tempat atau daerah. 

 

- Untuk itu, tegas Presiden, sudah selayaknya diberikan apresiasi kepada 

pemerintah daerah baik itu provinsi, kabupaten dan kota yang 

memberikan kecepatan kepada pengusaha atau pengembangan 

perumahan di daerahnya. 

- Yang benar adalah Untuk itu, tegas presiden, sudah selayaknya 

diberikan apresiasi kepada pemerintah daerah baik itu provinsi, 

kabupaten dan kota yang memberikan kecepatan kepada pengusaha atau 

pengembangan perumahan di daerahnya. 

Penjelasannya: Dalam penulissan kata “Presiden” seharusnya 

menggunakan huruf kecil. Karena huruf kapital tidak dipakai sebagai 

huruf pertama jabatan atau pangkat yang tidak diikuti nama orang, nama 

instansi, atau nama tempat. 
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c. Huruf Miring 

- “ Mengenakan pakaian ihram merupakan tanda ibadah haji atau umrah 

di mulai. Pada saat ini talbiyah diucapkan dengan lafaz: labbaik 

Allahumma labbaik, labbaik laasyarikka laka labbaik, innal haamda 

wanni mata laka wal mulk laa syariika laka,” ujarnya. 

- Yang benar adalah “ Mengenakan pakaian ihram merupakan tanda 

ibadah haji atau umrah di mulai. Pada saat ini talbiyah diucapkan 

dengan lafaz: labbaik Allahumma labbaik, labbaik laasyarikka laka 

labbaik, innal haamda wanni mata laka wal mulk laa syariika laka,” 

ujarnya. 

Penjelasannya: Penulisan kata-kata asing yang benar menggunakan 

huruf miring, karena belum masuk ke dalam unsur serapan. Dalam 

penulisan lafaz: labbaik Allahumma labbaik, labbaik laasyarikka laka 

labbaik, innal haamda wanni mata laka wal mulk laa syariika laka,”. 

Penulisan yang benar seharusnya “labbaik Allahumma labbaik, labbaik 

laasyarikka laka labbaik, innal haamda wanni mata laka wal mulk laa 

syariika laka,” 

 

- Lebih lanjut dikatakannya, setibanya jemaah di Bandara King Abdul 

Azis Jeddah, ke Masjidil Haram untuk menunaikan umrah qudum, 

perjalanan ke Mekkah umumnya ditempuh sekitar satu jam. 
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- Lebih lanjut dikatakannya, setibanya jemaah di Bandara King Abdul 

Azis Jeddah, ke Masjidil Haram untuk menunaikan umrah qudum, 

perjalanan ke Mekkah umumnya ditempuh sekitar satu jam. 

Penjelasannya: Dalam penulisan “qudum” seharusnya menggunakan 

huruf miring. Jadi, penulisan yang benar “qudum”. 

 

- Presiden menjelaskan, berdasarkan data World Economic Forum, saat 

ini ASEAN adalah kekuatan ekonomi terbesar ke-6 di dunia. 

- Seharusnya adalah Presiden menjelaskan, berdasarkan data World 

Economic Forum, saat ini ASEAN adalah kekuatan ekonomi terbesar 

ke-6 di dunia. 

Penjelasannya: Penulisan kata-kata asing seharusnya mengguankan 

huruf miring, karena kata tersebut belum masuk ke dalam kata serapan. 

Pada penulisan “World Economic Forum” seharusnya ditulis dengan 

huruf miring “World Economic Forum”. 

 

- “BPJPH memikirkan mandatory halal bukan untuk semua produk dan 

jasa namun bagi yang menyatakan produk/jasanya halal,” pungkasnya. 

- Yang benar adalah “BPJPH memikirkan mandatory halal bukan untuk 

semua produk dan jasa namun bagi yang menyatakan produk/jasanya 

halal,” pungkasnya. 
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Penjelsannya: Dalam penulisan kata asing “mandatory” seharusnya 

menggunakan huruf miring. Penulisan yang benar adalah “mandatory”. 

 

2. Kesalahan dalam Pemilihan Kata 

a. Gabungan Kata 

- Juga dengan memberikan keterampilan agar masyarakat yang selama ini 

hidup dari bercocoktanam berubah menjadi perdagangan mengingat 

lahan sudah rusak akibat debu vulkanik,” tambahnya 

- Yang benar adalah “ Juga dengan memberikan keterampilan agar 

masyarakat yang selama ini hidup dari bercocok tanam berubah menjadi 

perdagangan mengingat lahan sudah rusak akibat debu vulkanik,” 

tambahnya 

Penjelasannya : bercocok tanam harus ditulis  terpisah karena imbuhan 

hanya terdapat diawal saja. Jadi, penulisan yang benar adalah bercocok 

tanam. 

 

- Tak heran, meski Korut berulang kali melanggar resolusi PBB dengan 

terus melanjutkan ujicoba rudal dan nuklirnya, AS dan sekutunya 

terpaksa hanya ‘bersabar’. 

- Yang benar adalah “Tak heran, meski Korut berulang kali melanggar 

resolusi PBB dengan terus melanjutkan uji coba rudal dan nuklirnya, AS 

dan sekutunya terpaksa hanya ‘bersabar’. 
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Penjelasannya : kata uji coba adalah gabungan dua kata yang harus 

ditulis pisah bukan seragkai. 

 

- Selain itu, turut tergabung dalam kelompok terbang (Kloter) 14, jemaah 

asal Deliserdang dan Mandailing Natal (Madina), Jumat (11/8). 

- Yang benar adalah “Selain itu, turut tergabung dalam kelompok terbang 

(Kloter) 14, jemaah asal Deli Serdang dan Mandailing Natal (Madina), 

Jumat (11/8)”.  

Penjelasannya : kata “Deliserdang” adalah nama kota yang harus ditulis  

terpisah dan menggunakan huruf besar di awal kata.  Jadi penulisan 

yang benar adalah “ Deli Serdang”. 

 

3. Kesalahan Dalam Penggunaan Tanda Baca 

a. Tanda Titik 

- Walikota Medan T Dzulmi Eldin melepas keberangkatan calon jemaah 

haji dari kota Medan, 

- Yang benar “Walikota Medan T. Dzulmi Eldin melepas keberangkatan 

calon jemaah haji dari kota Medan”, 

Penjelasannya : tanda titik dipakai dalam penyingkatan nama, gelar 

yang terdapat pada awal nama. 
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- Bupati Labuhan Batu Utara (Labura) H Kharuddinsyah Sitorus meminta 

kepada jemaah calon haji Labura untuk khusuk beribadah selama di 

tanah suci dan mengutamakan rukun dan wajib haji. 

- Yang benar adalah “Bupati Labuhan Batu Utara (Labura) H. 

Kharuddinsyah Sitorus meminta kepada jemaah calon haji Labura untuk 

khusuk beribadah selama di tanah suci dan mengutamakan rukun dan 

wajib haji”. 

penjelasaannya: tanda titik dipakai dalam penyingkatan nama, gelar 

yang terdapat pada awal nama. 

 

- Dalam kesempatan itu, H Buyung menyampaikan bahwa Pemkab 

Labura memberikan bantuan bumbu pecal ½ Kg dan sambal teri 2,5 ons 

per jamaah. 

- Yang benar adalah “Dalam kesempatan itu, H. Buyung menyampaikan 

bahwa Pemkab Labura memberikan bantuan bumbu pecal ½ Kg dan 

sambal teri 2,5 ons per jamaah”. 

Penjelasannya:  tanda titik dipakai dalam penyingkatan nama, gelar 

yang terdapat pada awal nama. 

 

- Drs Hasudungan Siahaan MM mengatakan, pengambilan formulir 

pendaftaran menuju Pilgubsu 2018 ke Partai Hanura, sama seperti yang 
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dilakukan ke PDI Perjuangan, merupakan wujud keseriusan niat Dr 

Maruli Siahaan untuk maju.  

- Yang benar adalah Drs. Hasudungan Siahaan, M.M. mengatakan, 

pengambilan formulir pendaftaran menuju Pilgubsu 2018 ke Partai 

Hanura, sama seperti yang dilakukan ke PDI Perjuangan, merupakan 

wujud keseriusan niat Dr. Maruli Siahaan untuk maju”. 

 Penjelasannya:  tanda titik dipakai dalam penyingkatan nama, gelar 

yang terdapat pada awal nama. 

 

- Sedangkan untuk .perencanaan dan tata ruang, menyebabkan banyak 

pengembang yang mengundurkan diri membangun sarana dan prasarana. 

- Penulisan yang benar adalah Sedangkan untuk perencanaan dan tata 

ruang, menyebabkan banyak pengembang yang mengundurkan diri 

membangun sarana dan prasarana. 

Penjelasannya : penulisan untuk perencanaan tidak menggunakan tanda 

titik, melainkan hanya tanda spasi saja tanpa menggunakan tanda titik. 

 

b. Tanda koma  

- Bakal calon Gubernur Sumatera Utara, Ade Sandrawati Purba SH MH 

sangat berterima kasih pada Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai 

Solidaritas Indonesia (PSI). 
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- Yang benar adalah “Bakal calon Gubernur Sumatera Utara, Ade 

Sandrawati Purba, S.H., M.H. sangat berterima kasih pada Dewan 

Pimpinan Pusat (DPP) Partai Solidaritas Indonesia (PSI)”.  

Penjelasannya: tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan 

gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari 

singkatan nama diri, keluarga, atau marga. 

 

- Padahal, perumahan yang dihuninya itu jaraknya cukup jauh dari IPA 

martubung, pipa besarnya juga berada di depan gerbang masuk 

perumahan. 

- Yang benar adalah “Padahal perumahan yang dihuninya itu jaraknya 

cukup jauh dari IPA martubung, pipa besarnya juga berada di depan 

gerbang masuk perumahan”. 

Penjelasannya: tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan 

gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari 

singkatan nama diri, keluarga, atau marga. 

 

- Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi (Unpab) Medan Dr H 

Muhammad Isa Idrawan S.E M.M. mengharapkan, Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) mengedepankan sisi 

transparasi dan mempermudah pengurusan proses sertifikasi halal oleh 

industri. 
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- Yang benar adalah “Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi 

(Unpab) Medan Dr. H. Muhammad Isa Idrawan, S.E., M.M. 

mengharapkan, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

mengedepankan sisi transparasi dan mempermudah pengurusan proses 

sertifikasi halal oleh industri. 

Penjelasannya : tanda koma dipakai di antara nama orang dan 

singkatan gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya 

dari singkatan nama diri, keluarga, atau marga. 

 

c. Tanda penghubung  

- Tiba tiba kendaraan dinasnya ditabrak dari belakang oleh Serda NWS. 

- Yang benar adalah “Tiba-tiba kendaraan dinasnya ditabrak dari belakang 

oleh Serda NWS. 

Penjelasannya : tanda penghubung digunakan untuk menyambung 

unsur kata ulang 

 

- Dalam video itu terlihat, Serda NWS emosi dan memaki maki anggota 

Satlantas Polresta Pekanbaru. 

- Yang benar adalah “Dalam video itu terlihat, Serda NWS emosi dan 

memaki-maki anggota Satlantas Polresta Pekanbaru. 

Penjelasannya : tanda penghubung digunakan untuk menyambung 

unsur kata ulang 
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- Untuk perizinan, kata presiden pengurusan perizinan perumahan bisa 

berminggu-minggu bahkan berbulan bulan, namun saat ini perizinan 

sudah dipangkas hingga bisa 6,5 jam. 

- Yang benar adalah “Untuk perizinan, kata presiden pengurusan 

perizinan perumahan bisa berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan, 

namun saat ini perizinan sudah dipangkas hingga bisa 6,5 jam. 

Penjelasannya : tanda penghubung digunakan untuk menyambung 

unsur kata ulang. 

 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban atas 

pernyataan tersebut sebagai berikut: 

Dalam koran Analisa masih banyak terdapat kesalahan dari segi unsur ejaan 

dilihat dari kesalahan-kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian 

tanda baca. Kesalahannya dalam segi pemakaian huruf kapital masih banyak yang 

tidak sesuai dengan penempatannya. Dalam segi penulisan kata, dalam gabungan kata 

yang seharusnya penulisannya dipisah masih banyak kata yang penulisan katanya di 

gabungkan. Dari segi pemakaian tanda baca masih banyak juga kesalahan-kesalahan 

yang terdapat di dalamnya, dilihat dari kesalahan pada  tanda penghubung, setiap 

pengulangan kata seharusnya digunakan tanda hubung (-) tetapi, pada kenyataannya 

masih banyak kata ulang yang tidak menggunakan tanda hubung. Dari tanda titik dan 
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tanda koma terlihat masih banyak kesalahan dalam penulisan gelar yang tidak 

menggunakan kedua tanda baca tersebut. 

  

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam koran Analisa terdapat 

kesalahan dalam segi pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 

Kesalahan pemakaian huruf dalam Koran Analisa ini banyak terdapat dalam 

pemakaian huruf, huruf kapital, dan huruf miring. Kesalahan dalam penulisan kata 

terdapat pada gabungan kata. Sedangkan, kesalahan dalam pemakaian tanda baca 

banyak terdapat pada tanda titik, tanda koma, dan tanda penghubung. 

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami 

keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan dari diri peneliti sendiri yaitu 

keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, kemampuan material, yang peneliti hadapi saat 

mulai menggarap proposal hingga skripsi ini, saat mencari buku yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan dan merangkai kata demi kata.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. SIMPULAN 

Adapun yang menjadi simpulan berhubungan dengan temuan penelitian ini 

adalah:  

1. Dalam media cetak koran, masih terdapat kesalahan pada tataran Ejaan 

Bahasa Indonesia adalah pemakaian huruf kapital, huruf miring, tanda titik, 

tanda koma, tanda penghubung, dll.  

2. Analisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan  pengkajian segala aspek 

penyimpangan berbahasa itu sendiri. Analisis kesalahan berbahasa sangat 

diperlukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah bahasa yang 

diucapkan, ditulis, dan disusun sudah sesuai dengan kaidah tata bahasa yang 

berlaku atau belum. Tujuan dari analisis kesalahan berbahasa secara 

tradisional sangat praktis, yaitu sebagai umpan balik demi kepentingan hidup   

masyarakat dalam penggunaan bahasa secara baik dan benar. Untuk itu, 

penulis dan editor harus lebih teliti lagi dalam menulis dan mengedit berita 

dengan menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan hasil temuan penelitian di atas, maka yang menjadi saran 

peneliti dalam hal ini adalah : 

1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada aspek lain dalam media cetak 

koran. 

2. Pendalaman pengetahuan baik  dalam segi EBI dan media cetak koran. 

3. Menigkatka kualitas pengajar bahasa khususnya dalam segi EBI, maka sudah 

saatnya bagi kita mempelajari dari segi penulisan yang baik dan benar.  
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